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ABSTRAK 

 

 

 

  

PENGARUH DURASI PENYIMPANAN TERHADAP 

KADAR LEMAK YANG DIKANDUNG ASI PERAH 

 

Pendahuluan: ASI eksklusif selama 6 bulan-2 tahun adalah nutrisi terbaik bagi 

bayi untuk tumbuh dan berkembang. Saat ini masyarakat perkotaan cenderung 

menghentikan pemberian ASI pada usia yang lebih dini karena ibu bekerja. Untuk 

mengatasinya, ibu dapat memberikan ASIP pada bayi dengan memperhatikan 

durasi dan suhu penyimpanannya karena dapat mempengaruhi nutrisi yang 

dikandung ASI. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

durasi penyimpanan ASIP dalam lemari pendingin terhadap kadar lemak yang 

dikandung ASIP. 

Metode: Penelitian ini merupakan studi penelitian eksperimental murni (true 

ekseperimental) dengan desain penelitian one group pretest and posttest. 

Pemeriksaan kadar lemak dilakukan di Laboratorium Kimia Dasar Kedokteran 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya, pada bulan Oktober 2021 dengan total 

sampel 30 sampel. Sampel dibagi menjadi 5 kelompok, dengan variasi durasi 

penyimpanan dalam lemari pendingin (4-8°C) selama 0 jam (kontrol), 24 jam, 72 

jam, 120 jam, 192 jam. Uji kadar lemak dengan metode GPO-PAP. Data dianalisis 

dengan repeated annova dan paired T-test. 

Hasil:. Rata-rata kadar lemak ASIP secara berturut-turut pada 0, 24, 72, 120, dan 

192 jam adalah 641,28, 397,29, 379,21, 455,66, dan 485,03 mg/dL.Terdapat 

pengaruh dan perbedaan yang signifikan rerata kadar lemak berdasarkan durasi 

penyimpanan dengan dirandai p<0,05.  

Kesimpulan: Terdapat pengaruh durasi penyimpanan terhadap kadar lemak yang 

dikandung ASI perah. 

Kata Kunci: ASIP, ASI, durasi penyimpanan, kadar lemak ASI 
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ABSTRACT 

 

  THE EFFECT OF STORAGE DURATION 

ON THE LEVEL OF FAT CONTAINED  

IN BREAST PUMPING MILK 

 

Preliminary: Exclusive breastfeeding for 6 months–2 years is the best nutrition for 

babies to grow and develop. Currently, urban communities tend to stop 

breastfeeding at earlier age because of working mother. To overcome this, mothers 

can give breast milk to babies by paying attention to the duration and temperature 

of storage, because it can affect the nutrients contained in breast milk. Therefore, 

this study aims to determine the effect of the duration of storage of breast milk in 

the refrigerator on the fat contained in the breast milk. 

Method: This research is a pure experimental research study (true experimental) 

with one group pre-test and post-test research design. Examination of fat levels was 

carried out at the Chemical Basic Medicine Laboratory, Faculty of Medicine, 

Sriwijaya University, in October 2021 with a total sample of 30 samples. Samples 

were divided into 5 groups, with variations in the duration of storage in the 

refrigerator (4-8°C) for 0 hour (control), 24 hours, 72 hours, 120 hours, and 192 

hours. Fat content test is measured by using GPO-PAP method. Data were analyzed 

by repeated Annova and paired T-test. 

Results: The average level of breast milk fat in (mg/dl) at 0 hour=641.28; 24 

hours=397.29; 72 hours = 379.21; 120 hours=455.665 and 192 hours=485.03. 

There was a significant effect and difference in the mean of fat content based on the 

duration of storage with a marked p<0.05.  

Conclusion: There is an effect of storage duration on the fat and protein content of 

expressed breast milk. 

Keywords: breast pumping milk, human milk, storage duration, fat content of 

breast milk 
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RINGKASAN 

ASI eksklusif selama 6 bulan-2 tahun adalah nutrisi terbaik bagi bayi untuk tumbuh dan 

berkembang. Saat ini masyarakat perkotaan cenderung menghentikan pemberian ASI pada usia 

yang lebih dini karena ibu bekerja. Untuk mengatasinya, ibu dapat memberikan ASIP pada 

bayi dengan memperhatikan durasi dan suhu penyimpanannya karena dapat mempengaruhi 

nutrisi yang dikandung ASI. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh durasi penyimpanan terhadap kadar lemak yang dikandung ASIP.  

 

Penelitian ini merupakan studi penelitian eksperimental murni (true ekseperimental) dengan 

desain penelitian one group pretest and posttest. Pemeriksaan kadar lemak dilakukan di 

Laboratorium Kimia Dasar Kedokteran Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya, pada bulan 

Oktober 2021 dengan total sampel 30 sampel. Sampel dibagi menjadi 5 kelompok, dengan 

variasi durasi penyimpanan dalam lemari pendingin (4-8°C) selama 0 jam (kontrol), 24 jam, 

72 jam, 120 jam, 192 jam. Uji kadar lemak dengan metode GPO-PAP. Data dianalisis dengan 

repeated annova dan paired T-test. 

 

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata kadar lemak ASIP secara berturut-turut pada 0, 24, 72, 

120, dan 192 jam adalah 641,28, 397,29, 379,21, 455,66, dan 485,03 mg/dL. Terdapat 

pengaruh dan perbedaan yang signifikan rerata kadar lemak berdasarkan durasi penyimpanan 

dengan ditandai p<0,05. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan durasi berpengaruh terhadap 

kadar lemakyang dikandung ASI perah. 

 

Kata Kunci: ASIP, ASI, durasi penyimpanan, kadar lemak ASI 
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SUMMARY 

Exclusive breastfeeding for 6 months–2 years is the best nutrition for babies to grow and 

develop. Currently, urban communities tend to stop breastfeeding at earlier age because of 

working mother. To overcome this, mothers can give breast milk to babies by paying attention 

to the duration and temperature of storage, because it can affect the nutrients contained in breast 

milk. Therefore, this study aims to determine the effect of the duration of storage of breast milk 

in the refrigerator on the fat contained in the breast milk. 

 

This research is a pure experimental research study (true experimental) with one group pre-test 

and post-test research design. Examination of fat levels was carried out at the Chemical Basic 

Medicine Laboratory, Faculty of Medicine, Sriwijaya University, in October 2021 with a total 

sample of 30 samples. Samples were divided into 5 groups, with variations in the duration of 

storage in the refrigerator (4-8°C) for 0 hour (control), 24 hours, 72 hours, 120 hours, and 192 

hours. Fat content test is measured by using GPO-PAP method. Data were analyzed by repeated 

Annova and paired T-test. 

 

The results of the study show the average fat content of ASIP at 0, 24, 72, 120, and 192 hours, 

respectively, was 641.28, 397.29, 379.21, 455.66, and 485.03 mg/dL. There was a significant 

effect and difference in the mean fat content based on storage duration with p<0.05. Based on 

the results of the study, it was concluded that the storage duration had an effect on the fat  

content of expressed breast milk. 

 

Kata Kunci: breast pumping milk, human milk, storage duration, fat content of breast milk,  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Air Susu Ibu (ASI) merupakan campuran butiran air yang mengandung lemak, 

protein, laktosa dan garam-garam organik disekresikan oleh kelenjar payudara ibu 

yang berguna sebagai makanan utama bagi bayi.1  

ASI sendiri dianggap sebagai sumber nutrisi terbaik bagi bayi selama enam 

bulan pertama dikarenakan kandungan ASI terdapat agen bioaktif yang berfungsi 

pada saluran pencernaan dan sistem kekebalan, serta dalam perkembangan otak 

bayi.2 Kandungan nutrisi pada ASI terdiri dari komponen makronutrien dan 

mikronutrien yang dapat memenuhi nutrisi yang diperlukan bayi dengan baik. 

Komponen makronutrien pada ASI terdiri dari karbohidrat, lemak, dan protein. 

Komponen mikronutrien ASI terdiri dari vitamin A, D, E, K, vitamin yang larut 

dalam air terdiri dari vitamin B6, B12, C dan mineral ASI seperti kalsium, 

magnesium dan zat besi.1  

Dari komponen nutrisi di atas memiliki berbagai manfaat tersendiri untuk bayi, 

terutama pada lemak. Lemak dalam ASI memainkan peran penting dalam 

perolehan energi, dan dengan kandungan lemaknya, juga dibutuhkan untuk 

mendukung perkembangan otak dengan cepat pada masa bayi.1 Berdasarkan 

kandungan nutrisi ASI maka ibu dianjurkan memberikan ASI eksklusif pada 6 

(enam) bulan dan dilanjutkan pemberian ASI sampai anak berumur 2 (dua) tahun 

untuk meningkatkan gizi, kekebalan anak, dan meningkatkan kualitas anak sejak 

dini.3 

Saat ini, masyarakat perkotaan cenderung berhenti menyusui lebih awal karena 

ibu bekerja.4 Berdasarkan data di Indonesia (Riskesdas 2017) jumlah perempuan 

yang bekerja adalah 50,89% dengan 73% di antaranya adalah ibu menyusui dan 

memiliki anak <2 tahun.5 Untuk mengatasi hal tersebut, ibu dapat menyimpan ASI 

yang telah di-pumping dengan cara Air Susu Ibu Perah (ASIP) sebelum diberikan 
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kepada bayinya. ASIP adalah air susu ibu yang telah diperah baik secara manual 

menggunakan tangan atau alat pompa yang kemudian disimpan pada botol susu 

atau kantong plastik khusus ASIP yang nantinya diberikan pada bayi.6,7  

Ikatan Dokter Anak Indonesia (IDAI) merekomendasikan lama penyimpanan 

ASIP pada suhu ruangan ≤ 25ºC selama 6-8 jam, di dalam cooling bag pada suhu 

15ºC selama 24 jam, di dalam lemari pendingin 4-8ºC sampai 5 hari, disimpan di 

dalam freezer selama 2 minggu-12 bulan.7 Anne Eglash, dkk pada tahun 2017 di 

buku panduan breastfeeding edisi 9 The Academy of Breastfeeding Medicine 

menyatakan untuk lama penyimpanan ASIP pada suhu kamar 16-29°C selama 6–8 

jam, di dalam lemari pendingin 4-8ºC selama 5-8 hari, disimpan di dalam freezer 

selama 6-12 bulan.8 Beberapa penelitian mengevaluasi kapasitas bakterisida dari 

ASI yang disimpan sebagai penanda kualitas nutrisi ASI atau dengan mengukur 

pertumbuhan bakteri dalam sampel ASI. Dari penelitian tersebut, sebaiknya 

penyimpanan dan pendinginan ASI pada suhu 4ºC atau setara lemari pendingin.8 

Olivia Ballard, dkk pada tahun 2013 menyatakan bahwa komponen nutrisi ASI 

dapat bervariasi sesuai dengan tempat penyimpanan atau perlakuan, seperti pada 

lemari pendingin (chiller),  freezer dan lama penyimpanan.9 Durasi penyimpanan 5 

hari pada suhu 4°C memengaruhi penurunan jumlah bakteri asam laktat dari 1,895 

X 106 menjadi 1,00 x 106  yang menandakan sumber nutrisi pada ASI menurun di 

antaranya kadar lemak.10 

Pada penelitian di FK Universitas Andalas tahun 2016 membandingkan 

perbedaan durasi penyimpanan di lemari pendingin selama 0 (kontrol), 24, 48, dan 

72 jam menunjukkan adanya kecenderungan penurunan signifikan terhadap kadar 

lemak dari 3,4% menjadi 3%. Penelitian pada tahun 2018 di program Magister 

Kebidanan Universitas Andalas Padang menunjukkan adanya penurunan signifikan 

rata-rata kadar lemak sebelum dan setelah penyimpanan 5 hari pada suhu 4°C  dari 

3,27gr/dL menjadi  3,05gr/dL.11 Studi lain menjelaskan bahwa lipolisis 

memperoleh 8% saat satu jam pertama selama penyimpanan 24 jam.12 Sedangkan 

hasil penelitian Pramitasari dkk pada tahun 2019 di Universitas Udayana/Rumah 

Sakit Umum Sanglah, Denpasar, Bali menemukan peningkatan kandungan lemak 

pada ASI yang didinginkan sebanyak 0,4% selama 24 jam jika dibandingkan 

dengan ASI segar.12  
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Melihat data di atas bahwa adanya perbedaan rekomendasi antara IDAI dan 

buku panduan breastfeeding serta adanya hasil penelitian berbeda di beberapa 

tempat mengenai durasi penyimpanan ASIP terhadap pengaruh kadar lemak dan 

maka perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh durasi penyimpanan dalam 

lemari pendingin terhadap kadar lemak yang dikandung ASI Perah. 

1.2. Rumusan Masalah 

  Premis: 

  Durasi dan suhu penyimpanan ASIP memengaruhi nutrisi ASIP di antaranya 

adalah lemak ASI.9 Pada durasi penyimpanan lama akan menyebabkan 

pertumbuhan bakteri asam laktat. Sementara itu pada suhu penyimpanan 4ºC akan 

menyebabkan kecepatan pertumbuhan, kegiatan enzimatis dan penyerapan nutrisi 

oleh bakteri asam laktat juga terjadi sehingga kadar lemak pada ASIP akan 

menurun.10 

Berdasarkan premis di atas, dapat dibuat rumusan masalah sebagai berikut: 

Bagaimana pengaruh durasi penyimpanan di dalam lemari pendingin terhadap 

kadar lemak yang dikandung ASIP? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

 Diketahui pengaruh durasi penyimpanan ASIP dalam lemari pendingin 

terhadap kadar lemak yang dikandung ASIP. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Diukur kadar lemak pada ASIP dalam lemari pendingin pada suhu 

4-8°C dalam waktu 0, 24, 72, 120, 192 jam. 

2. Dianalisis pengaruh durasi penyimpanan ASIP dalam lemari 

pendingin terhadap kadar lemak yang dikandung ASIP dalam waktu 

0, 24, 72, 120, 192 jam. 

1.4. Hipotesis Penelitian 

Terdapat pengaruh durasi penyimpanan ASIP dalam lemari pendingin terhadap 

kadar lemak yang dikandung ASIP. 
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1.5. Manfaat Penelitian 
 

1.5.1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini untuk memberikan informasi ilmiah tentang durasi 

penyimpanan ASIP dalam lemari pendingin terhadap kadar lemak yang 

dikandung ASIP. 

1.5.2. Manfaat Kebijakan  

 Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar pemerintah untuk tetap memberi 

kebijakan tentang penyediaan ruangan penyimpanan ASIP di tempat kerja agar 

dapat digunakan untuk ibu menyusui yang bekerja. 

 

1.5.3. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini untuk memberikan referensi bagi peneliti selanjutnya 

tentang pengaruh durasi penyimpanan ASI dalam lemari pendingin 

terhadap kadar lemak yang dikandung ASI. 

b. Bagi Masyarakat 

1. Masyarakat khususnya ibu menyusui dapat mengetahui tentang 

pengaruh durasi penyimpanan ASIP dalam lemari pendingin 

terhadap kadar lemak yang dikandung ASIP. 

2. Masyarakat khususnya ibu menyusui dapat mengetahui waktu 

yang paling baik dan aman untuk penyimpanan ASI 
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